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UMKM Pada Kinerja Bank Umum Syariah (Pembiayaan Modal Kerja Dan
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BAB 1

SEKTOR PERBANKAN SYARIAH

A. PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

Sektor perbankan memainkan peran penting dalam
pertumbuhan sistem keuangan (Khan et al., 2020). Namun, saat ini,
industri perbankan menghadapi berbagai tantangan, seperti regulasi
(Zetzsche et al., 2020), persyaratan likuiditas (Begenau & Landvoigt,
2021), dan modal kerja yang dapat signifikan memengaruhi industri
perbankan (Islam et al., 2020). Sektor perbankan harus stabil dan
menguntungkan dalam aktivitas operasionalnya untuk menjalankan
perannya dan berkontribusi pada pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi. Bank-bank yang memiliki kinerja buruk atau bahkan dalam
keadaan bangkrut dapat berdampak negatif pada ekonomi dan
pemilik serta pengelola bank itu sendiri (Le & Ngo, 2020). Bank
komersial dengan salah satu peran utamanya, bertindak sebagai
perantara keuangan yang mengalirkan dana dari penyimpan ke
peminjam (Takon et al., 2020). Dengan adanya layanan pinjaman
dari bank komersial, pemberi dan penerima pinjaman dapat
menghemat biaya pencarian, eksekusi transaksi, penilaian risiko
likuiditas, dan biaya pemantauan.

Bank Syariah di Indonesia merupakan lembaga keuangan
berdasarkan prinsip Syariah dalam menyediakan produk dan
layanan keuangan (Aziz & Amanda, 2021). Bank Syariah
menawarkan produk dan layanan yang mengikuti prinsip Syariah,
seperti jual-beli, sewa-menyewa, dan bagi hasil. Produk dan layanan



BAB 2

PEMBIAYAAN BANK SYARIAH

A. PEMBIAYAAN

Pembiayaan merupakan konsep fundamental dalam dunia
keuangan dan ekonomi, yang mencakup semua bentuk dukungan
finansial yang diberikan untuk mendukung suatu kegiatan atau
aktivitas ekonomi. Secara umum, pembiayaan dapat didefinisikan
sebagai penyediaan dana atau modal kepada pihak vyang
membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan tertentu, baik itu dalam
bentuk pinjaman, investasi, atau dukungan finansial lainnya.
Pembiayaan ini tidak hanya berlaku pada sektor bisnis besar, tetapi
juga sangat krusial bagi sektor-sektor mikro dan kecil, seperti Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang seringkali membutuhkan
modal untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing mereka.
Pembiayaan, pada intinya, berfungsi sebagai jembatan yang
menghubungkan antara pemilik dana dengan mereka yang
membutuhkan dana untuk menjalankan usaha atau proyek mereka.

Dalam konteks umum, pembiayaan dibedakan menjadi dua jenis
utama: pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi.
Pembiayaan modal kerja berfungsi untuk mendanai kebutuhan
operasional sehari-hari suatu perusahaan, seperti pembelian bahan
baku, pembayaran gaji, atau pengelolaan utang jangka pendek.
Sedangkan pembiayaan investasi digunakan untuk mendukung
kegiatan yang bersifat jangka panjang, seperti pengadaan aset tetap
atau ekspansi usaha. Dalam kedua jenis pembiayaan ini, keberadaan



BAB 3

PREFERENSI KONSUMEN PADA BUS

A. PREFERENSI PEMBIAYAAN MODAL KERJA DI SEKTOR UMKM

Beberapa pola dan kecenderungan utama terkait preferensi
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Ambon
dalam memilih pembiayaan modal kerja dari Bank Umum Syariah
(BUS). Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
preferensi UMKM terhadap pembiayaan modal kerja dari BUS
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pemahaman terhadap prinsip
syariah, aksesibilitas, fleksibilitas skema pembiayaan, dan
kemudahan dalam persyaratan administrasi.

1. Pemahaman dan Kepatuhan terhadap Prinsip Syariah

o Kecenderungan memilih BUS karena prinsip syariah: Salah satu
alasan utama responden UMKM memilih pembiayaan dari BUS
adalah kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Para pelaku
usaha ini cenderung memilih BUS untuk memastikan bahwa
kegiatan keuangan mereka bebas dari unsur riba dan sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Banyak responden yang menyatakan
bahwa keberadaan skema bagi hasil dalam BUS mencerminkan
nilai keadilan, di mana risiko dan keuntungan dibagi secara
proporsional antara bank dan pelaku wusaha. Hal ini
meningkatkan rasa aman dan keberkahan bagi pelaku usaha,
terutama bagi mereka yang mengedepankan prinsip keuangan
Islam dalam kegiatan bisnisnya.



BAB 4

PEMBIAYAAN DALAM KINERJA BUS

Preferensi UMKM di Kota Ambon terhadap pembiayaan modal
kerja dan investasi dari Bank Umum Syariah (BUS) didasarkan pada
beberapa faktor utama yang mencerminkan kebutuhan dan nilai-
nilai mereka. Dalam konteks pembiayaan modal kerja, UMKM
cenderung memilih BUS karena fleksibilitas sistem bagi hasil yang
memungkinkan pembayaran disesuaikan dengan pendapatan usaha,
sehingga meringankan beban keuangan ketika bisnis menghadapi
tantangan atau fluktuasi arus kas. Skema ini dipandang sebagai
solusi yang lebih adil dan beretika dibandingkan dengan bunga tetap
yang diterapkan oleh bank konvensional. Kepatuhan terhadap
prinsip syariah juga menjadi alasan penting di balik pilihan UMKM
pada BUS, terutama dalam pembiayaan investasi. Bagi UMKM yang
mengedepankan nilai-nilai keagamaan, bebasnya pembiayaan dari
unsur riba memberikan rasa tenang dalam menjalankan usaha.
Skema bagi hasil yang diterapkan mencerminkan komitmen
terhadap keadilan, karena risiko dan keuntungan dibagi secara
proporsional antara BUS dan pelaku usaha, yang dianggap
meningkatkan keberkahan dan keamanan dalam menjalankan bisnis
jangka panjang.

Dukungan tambahan yang diberikan oleh BUS dalam bentuk
pendampingan dan bimbingan juga berperan signifikan dalam
preferensi UMKM terhadap pembiayaan syariah. Dalam proses
pengajuan dan pelaksanaan investasi, UMKM di Ambon merasakan
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PREFERENSI
SEKTOR UMKM PADA KINERJA
BANK UMUM SYARIAH

(Pembiayaan Modal Kerja dan Investasi)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor yang sangat
penting dalam perekonomian Indonesia, berperan besar dalam menciptakan
lapangan pekerjaan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain,
sektor UMKM seringkali menghadapi tantangan dalam mendapatkan
pembiayaan yang memadai, terutama dari lembaga keuangan formal. Bank
Umum Syariah, dengan prinsip-prinsip keuangan syariah yang
mengedepankan keadilan dan keberlanjutan, menjadi salah satu alternatif
penting dalam memberikan pembiayaan kepada sektor UMKM. Namun,
preferensi sektor UMKM terhadap jenis pembiayaan yang ditawarkan oleh
bank umum syariah, baik dalam bentuk pembiayaan modal kerja maupun
investasi, perlu dikaji lebih dalam untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan mereka.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
preferensi sektor UMKM terhadap kinerja Bank Umum Syariah, khususnya
dalam hal pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi. Fokus
penelitian akan mengidentifikasi aspek-aspek yang menjadi pertimbangan
bagi pelaku UMKM dalam memilih bank syariah sebagai mitra pembiayaan,
serta bagaimana pembiayaan tersebut mempengaruhi kinerja dan
perkembangan usaha mereka. Selain itu, penelitian ini juga akan menilai
bagaimana bank umum syariah dapat meningkatkan kinerja dan daya tarik
pembiayaan mereka bagi sektor UMKM melalui produk yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik usaha mikro, kecil, dan menengah.Melalui
pendekatan kuantitatif dan kualitatif, studi ini akan mengeksplorasi faktor-
faktor seperti aksesibilitas, kemudahan proses, biaya pembiayaan, serta
pemahaman terhadap prinsip syariah dalam pembiayaan yang ditawarkan
oleh bank umum syariah. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan bagi lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan pelaku UMKM
dalam merancang strategi pembiayaan yang lebih efektif untuk mendukung
pertumbuhan sektor UMKM, sekaligus mendorong peningkatan inklusi
keuangan syariah di Indonesia.
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